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ABSTRAK

Aktifitas jual beli yang tidak memiliki kejelasan kualitas dan kuantitas semacam
ini disebut sebagai garar, yang memiliki resiko cukup tinggi dalam jual beli.
Larangan jual beli gharar tersebut karena mengandung ketidakjelasan seperti
pertaruhan atau perjudian, tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya atau
tidak mungkin diserah-terimakan. Menurut Ibn Qayyim gharar ialah sesuatu yang
tidak bisa diukur penerimaannya ini tidak diperkenankan, akan tetapi Ibnu
Qayyim mengisyaratkan kebolehan gharar pada barang yang dijual tersebut
menjadi maklum aktivitasnya dalam tradisi masyarakat dan tidak memiliki
banyak resiko.

Pada era kontemporer, sistem jual beli peristiwa yang terimplementasikan
menajadi jual beli online. Dalam jual beli online ini terkadang penunjukan barang
ini tidak jelas, hanya berdasarkan tampilan gambar. Hal semacam ini terkadang
mendatangkan kerugian bagi pembeli setelah transaksi jual beli dilakukan.
Pasalnya barang yang dijual, bagi pembeli, tidak sesuai dengan apa yang
dimaksudkan, hal ini juga menimmbulkan gahrar. Selanjutnya timbul pertanyaan
bagaimana aktifitas jual beli online jika ditinjau dengan garar menurut lbnu
Qayyim.

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Sifat dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan pengumpulan data deduktif.
Sumber primer adalah karya-karya Ibn al-Qayyim yang membahas mengenai
garar, sedangkan data sekunder berasal dari kitab-kitab, buku, majalah dan
dokumen-dokumen lainya sebagai data rujukan yang menyangkut garar. Kerangka
teori yang digunakan dalam penelitian ialah Gharar dan Fath al-dzariah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara hukum islam bahwa
jual beli online menurut lbn Qayyim al-Jauziyyah diperbolehkan karena tidak
dapat dipisahkannya unsur gharar (sulitnya mendapatkan jaminan yang tidak
sesuai) dan adanya kemanfaatan yang lebih banyak daripada hal negatif. Selain itu
konsumen cenderung memilih jual beli online dari pada jual beli secara tradisional
karena konsumen lebih nyaman dengan adanya jual beli online seperti dapat
berbelanja kapan saja, efisien, dan pesanan dapat juga diantarkan sampai
ditempat konsumen. Hal ini menunjukan sarana fath’ al- dzariah yang digunakan
Ibn Qayyim dalam jual beli yang mengandung gharar ringan.

Kata Kunci : Gharar, Fath al-Dzariah, Jual beli online, Ibnu Qayyim.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli baik di era klasik maupun era kontemporer
merupakan fenomena yang masih layak dan masih pantas
untuk dikaji. Hal ini dikarenakan pada dasarnya setiap insan
tidak bisa terlepas dari hiruk pikuk kehidupan bermasyarakat,
dimana mayoritas manusia tidak akan bisa hidup sendirian
dan mempunyai banyak kebutuhan untuk keberlangsungan
hidup. Oleh karenanya, setiap manusia pasti memerlukan
pertukaran, yakni pertukaran antara barang dan barang atau
pertukaran antara barang dan uang yang dimiliki oleh orang
yang berbeda, itulah yang disebut sebagai jual beli.*

Dalam syariat Islam, jual beli merupakan sesuatu
yang halal, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

berikut ini :

2 sl asm s el il Ja)
Selain dalam al-Qur’an, penghalalan jual beli juga
diperbolehkan dalam kaidah fikih, bahwa “pada dasarnya

1 Aw. munawir, Kamus Al-Munawir: Arab-Indonesia

Terlengkap, cet, 14, (surabaya: Pustaka progresif, 1997), him. 124; lihat
juga Hendi Suhendi, figih muamalah,(Jakarta: PT. Rajagrafindo
persada, 2007), him. 67.

2 QS. Al-bagarah [2]: 275



hal yang berkenaan dengan muamalah hukumnya adalah
boleh sampai ada dalil yang menyatakan keharamanya”.
Namun demikian, penjual yang menyerahkan
barangnya dan pembeli yang menyerahkan uangnya harus
berdasarkan kepastian barang yang dijual, tidak ada
manupilasi pada objek yang dijual.® Karena dalam akad
antara pembeli dan penjual harus sama-sama memiliki
kerelaan, agar tidak ada kemafsadatan antar keduanya. Jadi,
dapat dikatakan bahwa dalam transaksi jual beli harus
terdapat rukun-rukunnya, yaitu: subjek akad, objek akad dan
ijab gabul.* Adanya barang yang jelas dan bentuk yang pasti
ini sebenarnya agar tidak terjadi tipu daya dan kesalahan
antara  pembeli dan  penjual®  Meskipun  pada
perkembangannya, kejelasan dari objek akad dalam jual beli
menjadi sesuatu yang wajar untuk tidak dapat dieksplisitkan.
Akad semacam inilah yang tidak mendapatkan

legitimasi dari Rasulullah SAW, bahwa:

SAhmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum
Perdata Islam),(Yogyakarta: Perpustakaan FH UI11,1993), him. 65.

*Sayyid as-Sabiqg, figh Sunnah, cet. Ke- 1, alih Bahasa H.
Khamaluddin dan A. Marzuki (Bandung: alma ‘arif, 1987). Him. 50.

> Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada,1994), him.60
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Dari Hakim Ibn Hizam (dilaporkan bahwa) ia berkata : Aku

bertanya kepada Nabi SAW., ataku : Whai Rasulullah ,

seseorang datang kepadaku mi nta aku menjual suatu yang

tidak ada padaku. Lalu aku menjualnya kepadanya,

kemudian aku membelinya di pasar untuk aku serahkan

kepadanya. Beliau menjwab : Jangan enkau menjual barang
yang tidak ada padamu”.(HR at- Tirmizi).

Aktifitas jual beli yang tidak memiliki kejelasan
kualitas dan kuantitas semacam ini disebut sebagai gharar,
yang memiliki resiko cukup tinggi dalam jual beli. Larangan
jual beli gharar tersebut karena mengandung ketidakjelasan
seperti pertaruhan atau perjudian, tidak dapat dipastikan
jumlah dan ukurannya atau tidak mungkin diserah-terimakan.
Dalam pembahasan gharar ini, menurut lbn Qayyim pun
sesuatu yang tidak bisa diukur penerimaannya ini tidak
diperkenankan, seperti penjualan hamba sahaya yang
melarikan diri,” akan tetapi beliau juga mengisyaratkan dari

kebolehan gharar yang setidaknya barang yang dijual

® Sunnan at- Tirmizi No. 1153, Lihat Soft Ware CD Lidwa
hadist 9 Imam Versi Berbahasa Indonnesia, Global Islamic Soft
Ware,1997.

" Ibnu Qayyim al- Zauziyyah, Zad al-Ma ad fi Hady Khayr al-"Ibad,
Juz 5 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1998), HIm. 275.



tersebut menjadi maklum aktivitasnya dalam tradisi
masyarakat dan tidak memiliki banyak resiko.®

Standardisasi gharar yang mengharuskan kesesuaian
tradisi lokal, jika di tarik di era kontemporer, menurut
penulis, sistem jual beli ini sudah banyak dijumpai dalam
peristiwa yang terimplementasikan dalam jual beli online.
Dalam jual beli online ini terkadang penunjukan barang ini
tidak jelas, hanya berdasarkan tampilan gambar. Hal
semacam ini terkadang mendatangkan kerugian bagi pembeli
setelah transaksi jual beli dilakukan. Pasalnya barang yang
dijual, bagi pembeli, tidak sesuai dengan apa Yyang
dimaksudkan. Oleh karenanya penjualan yang
keberlakuannya semakin marak di tengah masyarakat ini
perlu ditinjau lebih jauh dalam penyusunan skripsi ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
penulis uraikan di atas maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Faktor-faktor Ibnu Qayyim memiliki pandangan garar?
2. Hakikat garar?
3. Bagaimana relevansi gharar terhadap praktek jual beli

online menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah ?

8 http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/448/jual-beli-

gharar/ diakses tanggal 21 desember 2016.



http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/448/jual-beli-gharar/
http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/448/jual-beli-gharar/

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam

penlitian ini antara lain:

1.

Untuk mendeskripsikan lebih jauh tentang gharar

menurut Ibnu Qayyim al- Jauziyyah.

. Untuk mengetahui bagaimana relevansi tentang gharar

pada era kontemporer  menurut Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah.
Sedangkan yang menjadi kegunaan atau manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Sebagai telaah kreatif dan sebuah analisa terhadap gharar
menurut pandangan lbnu Qayyim al-Jauziyyah, yang
kiranya dapat dijadikan bahan pelengkap kajian-kajian

hukum Islam.

. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan kepada

peneliti, maupun akademisi, maupun masyarakat secara

keseluruhan.

. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah

keilmuan, terutama di bidang muamalah mengenai gharar,
sert menjadi bahan pertimbangan bagi pemerhati maupun

akademisi sistem ekonomi Islam.

D. Telaah Pustaka

Terdapat banyak karya ilmiah baik berupa buku,

jurnal, makalah, maupun skripsi, ataupun karya tulis ilmiah



lainnya yang mengkaji tentang permasalahan gharar dan juga
yang membahas mengenai pemikiran-pemikiran Ibnu
Qayyim al- Jauziyyah lainya.

Oleh sebab itu, maka dalam kajian pustaka ini,
penulis akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang terkait
dengan tujuan untuk mengetahui sudut pandang/titik fokus
kajian/point of view terhadap penelitian ilmiah yang akan
dilakukan. Hal ini sangat penting dilakukan, karena tidak
hanya sekedar untuk menunjukkan orisinalitas kajian skripsi
yang hendak diteliti, tetapi untuk mengetahui sejauh mana
penelitian illmiah terhadap gharar, terutama menurut
pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, juga penelitian ilmiah
ini haruslah mempunyai nilai guna dan manfaat yang tidak
lain adalah untuk menambah wawasan peneliti, kalangan
akademisi, masyarakat pada umumnya dan tentunya sangat
membantu dalam proses penyelesaian penelitian ini.

Abdul Aziz dalam skiripsinya yang berjudul “Studi
kritik matan perspektif Ibnu Qayyim AL-Jauziyyah Dalam
Kitab AL-Manar Al-Munif Fi Sahih Wa daif” menjelaskan
bagaimana latar belakang kehidupan, keilmuan serta kitab-
kitab dan karya tertulis Ibnu Qayyim. Di dalam isi skripsinya
lebih menitik fokuskan pada kritik matan yang dibangun oleh

Ibnu Qayyim.’

® Abdul Aziz, “Studi kritik matan perspektif lonu Qayyim AL-
Jauziyyah Dalam Kitab AL-Manar Al-Munif Fi Sahih Wa daif” SKripsi
Di terbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013)



Amin Marzuqi dalam skripsinya yang berjudul
“penafsiran Qalb Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
(Dalam Kitab at-Tafsir Al-Qayyim) menjelaskan bagaimana
latar belakang kehidupan, keilmuan serta kitab-kitab dan
karya tertulis lbnu Qayyim. Di dalam isi skripsinya lebih
menitik fokuskan pada penafsiran yang dibangun oleh Ibnu
Qayyim dalam kitabnya tersebut.™

Novita Dwi Astutik dalam skripsinya yang berjudul
Hadis tentang larangan Menjual Barang Gharar Dalam
(Studi Ma anil Hadis) menyebutkan pemaknaan terhadap
hadis tentang larangan menjual barang gharar yaitu berisi
tentang anjuran kepada manusia untuk melaksanakan jual
beli itu harus jelas agar terhindar dari adanya penipuan.
Obyek akad itu seharusnya berwujud, bersifat dan diketahui
manfaatnya, juga dapat diserahkan pada waktu yang telah
disepakati sebelumnya.**

Handrianur dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Unsur-unsur Gharar Pada Perkreditan Bank Konvensional
menyebutkan bahwa konsep gharar dalam lembaga keuangan

yang tidak hanya berkaitan dengan transaksi jual-beli.

1 Amin Marzuqi, “penafsiran Qalb Menururt Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah (Dalam Kitab at-Tafsir Al-Qayyim), Skripsi Diterbitkan
(YYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010).

" Novita Dwi Astutik “Hadis tentang larangan Menjual
Barang Gharar Dalam (Studi Ma anil Hadis)” Skripsi diterbitkan
(Yogyakarta: UIN Sunan KaliJaga, 2013)



Melainkan dengan semua transaksi ekonomi yang dilakukan
oleh bank. Adapun hasil konsep gharar dalam menganalisis
unsur gharar pada perkreditan bank konvensional, bahwa
adanya gharar dalam produk bank konvensional, sehingga
perlu kehati-hatian kepada perbankan syariah, jika ada yang
mengadopsi produk perbankan konvensional.*?

Dari semua hasil penelitian yang peneliti jabarkan di
atas, penelitian yang dilakukan penulis ini memiliki kajian
yang sama sekali berbeda. Dalam penelitian ini, penelitian
yang akan dikaji oleh penulis lebih fokus pada Gharar
menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya yang
berjudul Zad al-Ma’ad fi Hady Khayr al-’Ibad dan
relevansinya terhadap praktek muamalah pada era

kontemporer.

E. Kerangka Teori
Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau
tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain. Suatu
akad mengandung unsur penipuan karena tidak adanya
kepastian, baik mengenai ada atau tidaknya obyek akad,
besar kecil jumlah ataupun penyerahan obyek akad tersebut.

'2 Handrianur, “Analisis Unsur-unsur gharar pada produk bank
konvensional” Skripsi Di Terbitkan (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2010)



Berbicara mengenai gharar berarti membicarakan
suatu objek yang sangat masif dalam bidang muamalat yang
diharamkan karena bidang ini menempati bagian terbesar
dalam membicarakan muamalat yang terlarang. Ketika
seseorang telah memperoleh pengertian yang memadai
mengenai soal ini, berarti baginya telah terkuak berbagai
macam kesulitan dan dia mampu membedakan apa saja yang
masuk dalam kategori gharar atau tidak.

Ibnu al-Qayyim berpendapat bahwa gharar adalah
“mala yuqaddaru ‘ala taslimih akana mawjudan aw
ma ‘duman ka bay* al- ‘abd al-abiq, wa al-ba ‘ir al-sharid, wa
in kana mawjudan”, yaitu suatu yang tidak bisa diukur
penerimaannya, baik barang itu ada maupun tidak ada,
seperti menjual hamba yang melarikan diri dan unta yang liar
meskipun ada.*®

Secara lughawi, gharar dimaknai sebagai al-khatr
dan altaghrir yang berarti suatu penampilan yang
menimbulkan kerusakan, atau sesuatu yang tampaknya
menyenangkan,  namun  dalam  realitasnya  justru
memunculkan kebencian. Dari pemaknaan ini, bisa dipahami
bahwa al-dunya mata‘ al-ghurur'®, dunia adalah kesenangan
yang menipu. Atas dasar makna yang dikandung oleh surat 3

3 |bnu Qayyim al- Zauziyyah, Zad al-Ma ad fi Hady Khayr al-"Ibad,
Juz 5 (Beirut; Mu’assasat al-Risalah, 1998), HIm. 275.

4 QS : [3:185]
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ayat 185 ini, maka kemudian Wahbah al-Zuhayli mengatakan
bahwa gharar adalah al-khida’ (penipuan), yaitu suatu
tindakan yang di dalamnya diperkirakan tidak ada unsur
kerelaan.™

Sebab dilarangnya jual beli gharar selain karena
memakan harta orang lain dengan cara batil, juga karena
merupakan transaksi yang mengandung unsur Kketidak-
jelasan, seperti; menjual unta liar, buah-buahan sebelum
tampak buahnya dan jual beli dengan lemparan. Larangan
jual beli gharar tersebut karena mengandung ketidakjelasan
seperti pertaruhan atau perjudian, tidak dapat dipastikan
jumlah dan ukurannya atau tidak mungkin diserah terimakan.

Ditegaskan olen Nazar Baky, barang itu harus
diketahui oleh penjual dan pembeli dengan terang zatnya,
bentuk, dan kadar sifat-sifatnya sehingga tidak terjadi tipu
daya. Tujuannya adalah agar tidak terjadi kesalah-pahaman
di antara keduanya. Di samping barang tersebut harus
diketahui wujudnya, harga barang juga harus diketahui, jual
beli tersebut sah atau sah karena mengandung unsur gharar®®.

Tetapi ada juga Jual beli gharar yang diperbolehkan,
ada empat macam  jual beli gharar yang

diperbolehkan: (pertama) jika barang tersebut sebagai

> Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh, juz 5
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2004), HIm. 3408.

' Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1994), him.60
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pelengkap, atau (kedua) jika ghararnya sedikit,

atau (ketiga) masyarakat memaklumi hal tersebut karena

dianggap sesuatu yang remeh, (keempat) mereka memang

membutuhkan transaksi tersebut. Beberapa contoh gharar

lain yang diperbolehkan:

1. Menyewakan rumahnya selama sebulan. Ini dibolehkan
walaupun satu bulan kadang 28, 29, 30 bahkan 31 hari.

2. Membeli hewan yang sedang mengandung dengan
adanya kemungkinan yang dikandung hanya seekor atau
lebih, jantan atau betina, kalau lahir sempurna atau cacat.

3. Masuk toilet dengan membayar Rp. 2000,- padahal tidak
diketahui jumlah air yang digunakan

4. Naik kendaran angkutan umum atau busway dengan
membayar sejumlah uang yang sama, padahal masing-

masing penumpang tujuannya berbeda-beda.

Menurut kesepakatan ulama, semua yang disebut di
atas diperbolehkan. Para ulama juga menukil ijma’ tentang
bolehnya menjual barang-barang yang
mengandung gharar yang  sedikit.  lbnu  Qayyim di
dalam Zadu al-Ma’ad  juga mengatakan: “Tidak semua

gharar menjadi sebab pengharaman. Gharar, apabila ringan
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(sedikit) atau tidak mungkin dipisah darinya, maka tidak

menjadi penghalang keabsahan akad jual beli”.*’

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif
yang bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
seobjektif mungkin. Untuk mendapatkan hasil penelitian
tersebut diperlukan informasi yang akurat dan data-data yang
mendukung. Sehubungan dengan hal tersebut, metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Jenis Dan Sifat Penelitian
Penelitian ~ yang  penulis  lakukan  dapat
dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library
research). Sebuah penelitian yang menggunakan cara
pengumpulan data dan informasi mengenai tema
pembahasan, data penelitian dan informasi terkait secara
langsung yakni karya tokoh yang diteliti langsung atau
tidak langsung dengan fokus dan tema studi, baik itu
berupa kitab-kitab, buku, majalah, dokumen, dan lain-lain
sebagai sumber data.
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis.

Penelitian  deskriptif ~ merupakan penelitian  yang

17 http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/448/jual-beli-

gharar/ diakses tanggal 21 desember 2016.
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dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa
adanya saat penelitian dilakukan.'® Sedangkan analisis
adalah sebuah usaha untuk mencari dan menata secara
sistematis data-data penelitian untuk kemudian dilakukan
penelaahan guna mencari makna.'* Gambaran mengenai
jual beli gharar secara umum diuraikan seperti apa
adanya. Kemudian diuraikan mengenai gharar yang
berdasarkan pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Setelah
data terkumpul dilanjutkan dengan analisa dengan
menggunakan teori yang ada agar dapat menjawab pokok

permasalahan dalam penelitian.

2. Sumber Data
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, maka penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian pustaka, sebuah penelitian yang menggunakan
cara pengumpulan data dan informasi mengenai tema
pembahasan dan beberapa literatur yang masih terkait
dengannya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian

ini ada dua macam.

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, cet. Ke-5,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 39.

¥ Noeng Moehajir, Metode Penelitian Kualitatif, edisi 111 cet
ke-7, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), him. 104.
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Pertama, sumber primer adalah karya-karya Ibnu
al-Qayyim yang membahas mengenai kajian al-Qur’an
dan Hadist, khususnya , Zad al-Ma’ad fi Hady Khayr al-
‘Ibad, Kkitab ini dijadikan sumber data pimer karena
pembahasan gharar menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
secara khusus tertuang didalamnya.

Kedua data sekunder, vyaitu data-data pada
reverensi lain yang berkaitan dengan tema pokok
pembahasan yang dimaksud. Dalam data sekunder ini
penulis memasukkan sebabnyak mungkin baik berupa
kitab-kitab, buku, majalah dan dokumen-dokumen lainya

sebagai data rujukan yang menyangkut gharar.

. Teknik pengumpulan data

Pertama, tindakan yang dilakukan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan berbagai data, informasi baik itu dari
sumber primer maupun sekunder. Langkah selanjutnya,
setelah data terkumpul peneliti memilah sesuai bab atau
sub-bab bahasan yang ada, kemudian data yang ada

dianalisis dengan kritis dan komprehensif.

. Analisis Data
Setelah  data terkumpul, maka penelitian

menggunakan dua metode, yakni deskriptif-analitis.
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Metode  deskriptif  yaitu  menggaambarkan  dan
menjelaskan tema yang dibahas sesuai dengan data yang
ada, seperti situasi, pola interaksi, dan sikap tokoh yang
dikaji.”® Dengan menggunakan metode ini dapat
menggambarkan dan menuliskan objek kajian yakni latar
belakang kehidupan dan sejarah pemikiran ibnu Qayyim

al-Jauziyyah.

5. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
pendekatan historis-filosofis. Pendeketan historis terkait
dengan dengan unsur tempat, waktu, obyek, latar
belakang dan pelaku sebuah peristiwva. Dengan
pendekatan ini, berusaha memberikan informasi tentang
obyek, berusaha menetapkan, dan menjelaskannya dengan
teliti.”* Dalam hal ini yang dikaji adalah pemikiran Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah. Tidak kalah pentingnya pendekatan
tersebut digunakan untuk mengetahui pendekatan yang
digunakan untuk meneliti latar belakang pengarang dari

segi setting sosial budaya yang melingkupi Ibnu Qayyim

% Winarno surakhmad, pengantar penelitian (bandung:

Tarsito,1982), HIm.139
2 Winarto Surahmad, Pengantar ilmiah, HIm.137
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al-Jauziyyah dimana hal ini  menurut peneliti
mempengaruhi dalam penyusunan kitab.

Pendekatan filosofis, sebuah bentuk pendekatan
yang berupaya menjelaskan inti, asas, dan sesuatu yang
mendasar. Dengan pendekatan ini, diharapkan mampu
mengurai pemikiran sampai kepada landasan awal
pemikiran tersebut.”*> Dalam konteks ini, berarti
melakukan telaah atas landasan pemikiran lbnu Qayyim
al-Jauziyyah, khususnya mengenai gharar. Dan dari asas
pemikiran beliau dapat menggambarkan bagaimana jual
beli gharar dan aplikasinya di era kontemporer sekarang

ini.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penyusunan skripsi ini  menjadi lebih
komprehensif, serta untuk mempermudah penyusunan
skripsi, maka peneliti mempergunakan sistematika sebagai
berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi
penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

2 Anton bakkir dan Charis Zubair, Metodologi penelitian
fisafat,HIm.61
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Bab Il akan diuraikan mengenai Biografi Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah, serta sejarah kondisi keilmuan
masyarakat, karya-karya yang ditulis Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah. Yang meliputi, latar belakang penyusunan kitab,
dan sistematika penyusunan kitab.

Bab Il akan membahas mengenai Kketentuan-
ketentuan gharar dalam akad jual beli, pengertian gharar,
macam-macam gharar, sebab akibat dalam perspektif hukum
islam.

Bab IV merupakan bab inti, data-data yang di
diperoleh dari bab Il dan bab Il akan di analisis dan akan
membahas mengenai analisis hukum gharar menurut Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah khususnya dalam kitabnya yang
berjudul - Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hady Khayr al-’Ibad.
Yang kemudian akn diteruskan dengan membahas mengenai
hukum gharar menurut Ibnu Qayyim al-auziyyah yang
direlevansikan dengan praktek muamalah pada era
kontemporer sekarang ini.

Bab V adalah bab terakhir yaitu penutup. Dalam bab

ini berisi kesimpulan dan saran-saran dan kata penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara
hukum islam bahwa garar menutut Ibn Qayyim al jauziyyah
memiliki kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, akad salam dengan jual beli online atau E-
commerce banyak persamaan, baik ditinjau dari aspek (obyek)
barang yang diperjual belikan, uang pokok (modal), bahkan
dalam proses pengiriman (penyerahan) barang, sehingga lebih
relevan untuk diinformasikan ke dalam E-commerce. Yang mana
E-commerce dalam proses pengiriman barang dapat dilakukan
secara online melalui signal digital yang terpasang dalam
internet.

Kedua, pandangan Imam Syafi’i yang dinamis
dengan adamya pendapat beliau menyatakan bahwa barang yang
dijadikan sebagai obyek dalam jual beli secara tidak tunai (salam)
tidak hanya terfokus dalam buah-buahan, biji-bijian dan peralatan
rumah tangga bahkan sejenisnya, tetapi juga menyangkut barang
yang disifati (diidentifikasi) asal dibenarkan oleh syara’, berarti

memberikan kesempatan yang luas kepada masyarakat untuk

! Richardus Eko Indarijit, E-commerce: Kiat dan Strategi Bisnis Di Dunia Maya,
(Jakarta: Alexmedia Computindo, 2000). HIm. 8.
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memenuhi  kebutuhannya. Karena jika adanya pembatasan
tersebut, maka akan menghambat sistem perekonomian.

Ketiga, pandangan Imam Syafi’i yang lebih
memberlakukan  Magasid asy’Syariah  demi  terciptanya
kemaslahatan, yakni adanya pendapat yang memperbolehkan
penyerahan seketika terhadap barang maka menutup
kemungkinan adanya tindak kriminal (garar) yang dilakukan
produsen melalui transaksi E-commerce. Namun Bisnis penjualan
melalui internet atau E-commerce beberapa menimbulkan negatif
karena menjangkau konsumen tanpa batas wilayah dan waktu,
E-commerce menimbulkan permasalahan seperti: kerusakan
barang, keterlambatan pengiriman, dan tidak kesesuaian barang
pesanan.

Keempat, Meskipun jual beli online ini memiliki
alasan gharar, menurut Ibn Qayyim tetap sah dan diperbolehkan
karena tidak dapat dipisahkannya unsur garar (sulitnya
mendapatkan jaminan yang tidak sesuai) dan adanya kemanfaatan
yang lebih banyak daripada hal negatif. Selain itu konsumen
cenderung memilih jual beli online dari pada jual beli secara
tradisional karena konsumen lebih nyaman dengan adanya jual
beli online seperti dapat berbelanja kapan saja, efisien, dan
pesanan dapat juga diantarkan sampai ditempat konsumen. Hal
ini menunjukan sarana fath’ al- dzariah yang digunakan Ibn

Qayyim dalam jual beli yang mengandung gharar ringan
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